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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan media gambar di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No 08 Mempawah Timur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. 
Sampel penelitian ini adalah 18 siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh, persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus I sebesar 55,56% 
dan meningkat sebesar 77,78% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media gambar memberikan dampak 
positif dalam meningkatan ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPS. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Gambar, dan Pembelajaran IPS 
 
Abstract :  The purpose of this research is describing the increase achievement of 
student in learning IPS by using media images to the fourth grade students of 
SDN 08 East Mempawah.  The method of this researcthis descriptive method with 
research devide is action research. The research samples were eighteen students. 
Based on the result of data analysis that have gotten, percentage completeness 
study achievement in cycle I was 55,56% and increased by 77,78% in cycle II. It 
showed that the study achievement of media images for natural science subject 
gave positive effect in increasing completeness the achievement of the fourth 
grade student at learning IPS. 
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alah satu mata pelajaran yang dimuat dikurikulum pendidikan dasar adalah 
IPS. Kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial disempurnakan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada hakikatnya, materi pengetahuan 
sosial  
merupakan suatu wahana pembelajaran yang diharapkan tumbuh seiring dengan 
perkembangan peserta didik dalam melihat diri dan lingkungannya.  
Pengetahuan sosial juga diharapkan dapat menjadi suatu penuntut bagi peserta 
didik dalam menjawab pertanyaan dasar untuk mereka sendiri. 
Berdasarkan pada pandangan di atas, dapat diformulasikan bahwa pada 
dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar adalah untuk 
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, 
serta sebagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
S 
Berdasarkan pengalaman sebagai guru di SDN 08 Mempawah Timur 
bahwa rata-rata hampir semua siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
IPS. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya hasil belajar siswa dalam memenuhi 
standar ketuntasan minimal (KKM) ≥  65. 
Salah satu alternatif yang ditempuh oleh seorang guru dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan menggunakan media gambar 
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi 
mempunyai nilai praktis antara lain, mengatasi keterbatasan pengalaman belajar 
siswa, mengkongkritkan pesan yang abstrak, menanamkan konsep dasar yang 
benar, menimbulkan keseragaman dan akhirnya dapat meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi proses belajar mengajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
Berdasarkan masalah yang akan diteliti diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk : (1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPS menggunakan 
media gambar pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 08 Mempawah 
Timur. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan media 
gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
No. 08 Mempawah Timur. (3) mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan media gambar di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
No. 08 Mempawah Timur. 
Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran disekolah sudah pasti 
peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil 
belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan. Hasil 
belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses 
belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. 
Menurut Hamalik (2001 : 159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada 
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa. 
Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat 
adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
aspek kehidupan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu pelajaran yang 
diberikan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga menengah. Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisai yang 
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang sekolah dasar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan 
ekonomi. Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa diarahkan 
untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung 
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang pengetahuan yang 
digali dari kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Masyarakat merupakan 
sumber serta objek kajian materi pendidikan IPS, yaitu berpijak pada kenyataan 
hidup yang rill (nyata). Pada hakekatnya siswa sekolah dasar merupakan bagian 
dari masyarakat dan sebagai anggota masyarakat sejak dini, anak sudah dilatih 
untuk belajar bagaimana cara berhubungan dengan sesama anggota keluarga, 
mengetahui aturan-aturan yang berlaku dalam keluarga, sehingga memahami hak 
dan kewajibannya sebagi warga negara. 
Media gambar merupakan bagian yang utuh dari media grafis karena 
pada dasarnya media gambar merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis 
yang memvisualisasikan gambaran sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat 
memperjelas kita dalam memahami benda atau tokoh tersebut. 
Kata media menurut Heinick, dkk (1982) berasal dari bahasa latin, 
merupakan bentuk jamak dari kata “Medium” yang secara harfiah berarti 
“Perantara” (between) yaitu perantara sumber pesan (source) dengan penerima 
pesan (receiver). 
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 
Sedangkan Atwi Suparman (1991 : 161) mengemukakan “Media adalah alat yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepenerima 
pesan. Pengirim dan penerima pesan itu dapat berbentuk orang atau lembaga, 
sedangkan media tersebut dapat berupa alat-alat elektronik, gambar, buku, dan 
sebagainya. 
Dalam proses pembelajaran media ini dapat diartikan sebagai berikut :(a) 
Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran Schramm, dalam Nursyamsiar T (2010). (b) Sarana fisik untuk 
menyampaikan isi / materi pembelajaran seperti buku, film, video, slide dan 
sebagainya Briggs, dalam Nursyamsiar T (2010). (c)Sarana komunikasi dalam 
bentuk cetak, maupun pandang dengar termasuk perangkat keras nya. 
Manfaat Media Gambar adalah dapat : (1) Menarik atau mengarahkan  
perhatian siswa agar berkonsentrasi pada isi pembelajaran yang terkadung dalam  
media visual tersebut. (2) Digunakan untuk menciptakan rasa senang atau 
kenikmatan siswa. (3) Mempermudah siswa dalam memahami pesan atau 
informasi yang disampaikan dalam pembelajaran. 
Kelebihan media gambar : (1) Media dapat menterjemahkan ide / 
gagasan yang bersifat abstrak menjadi realistik. (2) Banyak tersedia dalam buku-
buku, majalah, surat kabar, kalender dan sebagainya. (3) Mudah menggunakannya 
dan tidak menggunakan peraturan lain. (4) Tidak mahal bahkan mungkin tanpa 
mengeluarkan biaya untuk pengadaannya. (5) Dapat digunakan pada setiap tahap 
pembelajaran dan semua pelajaran (disiplin ilmu). 
Kelemahan media gambar : (1) Terkadang ukuran gambar-gambarnya 
terlalu kecil jika digunakan pada satu kelas. (2) Gambar diam merupakan media 




Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas.  
Adapun banyaknya siswa dalam penelitian ini adalah 18 orang. Teknik 
penelitian yang digunakan adalah teknik observasi langsung dan pencermatan 
dokumen. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan 
dokumen hasil belajar. 
Untuk mengetahui data kemampuan guru dalam RPP dan melaksanakan 
pembelajaran digunakan rumus mencari nilai rata – rata yaitu :  
Rata-rata   
                     
            
  
(Arikunto, 2005 : 236) 
Untuk mengetahui banyaknya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
hasil belajar (memperoleh nilai 65) dan menghitung persentasenya dengan 
rumus:                       
 
 
       
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media gambar di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No Mempawah Timur. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 18 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data persentase 
ketuntasan dan tidak tuntas hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa pada Siklus I sebesar 55,56%. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
pada Siklus II sebesar 77,78%. 
Sedangkan persentase tidak tuntas hasil belajar siswa pada Siklus I 
sebesar 44,44% dan pada Siklus II  persentase tidak tuntas hasil belajar siswa 
sebesar 22,22%. Berarti kemampuan belajar siswa meningkat. 
Tabel  1 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Siswa KKM Nilai 
        Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. Dede Sabli Alamsyah 65 69 √  
2. Kevin Oktavianus 65 56  √ 
3. Muhammad Ridwan 65 56  √ 
4. Putri 65 69 √  
5. Andre 65 75 √  
6. Anggi Saputra 65 50  √ 
7. Cindy Anggrainy 65 69 √  
8. Hamdiah  65 75 √  
9. Haris Johanda 65 44  √ 
10. Ibil Sapuliah 65 69 √  
11. Mardiansyah 65 44  √ 
12. Nurul Aini 65 44  √ 
13. Rahma Nisah 65 75 √  
14. Risky Fahrur Rizal 65 69 √  
15. Vinny Monika 65 75 √  
16. Asmi Yati 65 69 √  
17. Dian Kurniasari 65 63  √ 
18. Risky 65 63  √ 
 Jumlah 10 8 
Persentase 55,56% 44,44% 
 
Perkembangan nilai rata-rata RPP  IPKG I adalah sebesar  2,94 pada 
Siklus I dan 3,06 pada Siklus II , maka besarnya nilai rata – rata IPKG 1 
mengalami peningkatan dari 2,94 dengan kriteria cukup menjadi 3,06 dengan 
kriteria baik naik sebesar 0,12 poin.  
Perkembangan nilai rata-rata IPKG II adalah sebesar 3,1 pada Siklus I 
dan 3,2 pada Siklus II, maka besarnya nilai rata – rata IPKG 2 mengalami 
peningkatan dari 3,1 dengan kriteria baik menjadi 3,2 dengan kriteria baik pula 
naiksebesar 0,1 poin. 
 
Tabel 2 Hasil observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (IPKG 
1) pada Siklus II 
 
No Komponen yang dinilai Skor 
I. Perumusan Tujuan Pembelajaran     
1. Kejelasan rumusan   3  
2. Kelengkapan cakupan   3  
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar    4 
 Rata-rata I 3,3 
II. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar     
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran   3  
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik   3  
3. Keruntutan dan sistematika materi   3  
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu   3  
 Rata-rata II 3 
III. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran     
1. 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran  





Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 





Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 




 Rata-rata III 3 
IV. Skenario/Kegiatan Pembelajaran     










3. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 




4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 




 Rata-rata IV 3 
V. Penilaian Hasil Belajar     





2. Kejelasan prosedur penilaian   3  
3. Kelengkapan instrumen   3  
 Rata-rata V 3 
 Total Rata-rata I + II + III + IV + V 15,3 
 Skor Rata-rata IPKG 1 3,06 
 
Tabel  3 Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
 ( IPKG 2 ) pada Siklus II 
 
No Komponen yang dinilai Skor 
I. Pra Pembelajaran     
1. Kesiapan ruangan,alat dan media pembelajaran   3  
2. Memeriksa kesiapan siswa   3  
 Rata-rata I 3 
II. Membuka Pembelajaran     
1. Melakukan kegiatan apersepsi    4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan 
  3  
 Rata-rata II 3,5 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran     
A. Penguasaan Materi Pembelajaran     
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran   3  





3. Mengintegrasikan kerja ilmiah dalam pembelajaran   3  
4. Mengintegrasikan keterampilan dasar laboratorium    4 
 Rata-rata A 3,25 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran     
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
tujuan yang akan dicapai 
  3  
2. Melaksanakan pembelajaran secara runtut    4 
3. Menguasai kelas   3  
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual    4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
Tumbuhnya kebiasaan positif 
  3  
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi  
waktu  
   4 
 Rata-rata B 3,5 
C. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran     
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber 
belajar/media pembelajaran 
   4 
2. Menghasilkan pesan yang menarik   3  
3. Melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan 
sumber belajar/media pembelajaran 
  3  
 Rata-rata C 3,3 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Siswa 
    
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui interaksi 




2. Merespon positif partisipasi siswa   3  
3. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa   3  
4. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif   3  





 Rata-rata D 3 
E. Penilaian Proses dan Hasil Belajar     
1. Memantau kemampuan belajar    4 





 Rata-rata E 3,5 
F. Penggunaan Bahasa     
1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar   3  
2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar   3  
3. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai   3  
 Rata-rata F 3 
 Total Rata-rata A + B + C + D + E + F 19,55 
 Rata-rata III 3,25 
IV. Penutup      





2. Melaksanakan tindaklanjut dengan membuat arahan, 




 Rata-rata IV 3 
 Total Rata-rata I + II + III + IV 12, 75 




Tabel 4 Rekapulasi Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
No Nama Siswa 







1. Dede Sabli 
Alamsyah 
√  √  
2. Kevin Oktavianus  √ √  
3. Muhammad 
Ridwan 
 √  √ 
4. Putri √  √  
5. Andre √  √  
6. Anggi Saputra  √  √ 
7. Cindy Anggrainy √  √  
8. Hamdiah  √  √  
9. Haris Johanda  √  √ 
10. Ibil Sapuliah √  √ √ 
11. Mardiansyah  √ √  
12. Nurul Aini  √ √  
13. Rahma Nisah √  √  
14. Risky Fahrur Rizal √  √  
15. Vinny Monika √  √  
16. Asmi Yati √  √  
17. Dian Kurniasari  √ √  
18. Risky  √  √ 
Jumlah 10 8 14 4 




Diketahui bahwa pada Siklus I persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
adalah 55,56% meningkat menjadi 77,78% pada Siklus II. Peningkatan yang 
terjadi sebesar 22,22%. Dengan meningkatnya persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa, ini berarti bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap 
pembelajaran IPS tiap siklusnya. 
Besarnya nilai rata – rata IPKG 1 mengalami peningkatan dari 2,94 
dengan kriteria cukup menjadi 3,06 dengan kriteria baik naik sebesar 0,12 poin. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) mengalami peningkatan tiap siklusnya. 
Besarnya nilai rata – rata IPKG 2 mengalami peningkatan dari 3,1 
dengan kriteria baik menjadi 3,2 dengan kriteria baik pula. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tiap siklusnya sebesar 0,1 poin. 
 
   
Grafik 1 Perkembangan nilai rata – rata RPP  siklus 1 dan Siklus 2 
 
 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan masalah tujuan dan hasil penelitian yang dilakukan serta 
pembahasan dapat dikemukakan bahwa : (1) Perencanaan pembelajaran 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPS Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri  
No 08 Mempawah Timur mengalami perbaikan tiap siklusnya. Hal ini terlihat dari 
hasil lembar observasi IPKG 1, diketahui bahwa besarnnya nilai rata-rata IPKG 1  
siklus 1 siklus 2 
2,94 
3,06 
siklus 1 siklus 2 
3,1 
3,2 
mengalami peningkatan dari 2,94 dengan kriteria cukup pada siklus I kemudian 
meningkat menjadi 3,06 dengan kriteria baik pada siklus II. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPS Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No 08 Mempawah Timur mengalami perbaikan tiap 
siklusnya. 
 Hal ini terlihat dari hasil lembar observasi IPKG 2, diketahui bahwa nilai rata-
rata IPKG 2 mengalami peningkatan tiap siklusnya dari 3,1 dengan kriteria baik 
menjadi 3,2 dengan kriteria baik pula pada siklus II. (3) Hasil belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri No 08 Mempawah Timur setelah menggunakan media 
gambar pada pembelajaran IPS mengalami peningkatan dilihat persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa dari 55,56% pada Siklus I meningkat menjadi 
77,78% pada siklus II ini berarti mengalami peningkatan sebesar 22,22%. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Dengan penggunaan 
media gambar, guru lebih banyak melibatkan siswa pada proses pembelajaran 
agar pembelajaran bermakna bagi ssiwa. (2) Dengan penggunaan media gambar, 
guru harus menciptakan pembelajaran yang menantang dan menarik bagi siswa. 
(3) Pada saat pembelajaran guru harus dapat memanfaatkan media yang ada baik 
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